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	ABSTRAK



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan asam oleat dan gliserol terhadap sifat mekanik, gugus fungsi dan kemudahan  biodegradasi bioplastik dari air kelapa.
Subjek penelitian ini adalah bioplastik dari air kelapa, bioplastik dari air kelapa dengan penambahan asam oleat serta bioplastik dari air kelapa dengan penambahan asam oleat dan variasi gliserol, sedangkan objek penelitian ini adalah karakteristik bioplastik meliputi gugus fungsi, sifat mekanik dan kemudahan biodegradasi. Prosedur penelitian ini pertama yaitu pembuatan nata de coco dari air kelapa, kemudian nata de coco tersebut dikeringkan hingga dihasilkan bioplastik. Karakterisasi bioplastik meliputi : uji sifat mekanik, analisis gugus fungsi menggunakan spektrofotometer FTIR serta uji kemudahan biodegradasi meliputi kehilangan massa dan laju kehilangan massa. 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa bioplastik dengan tambahan pemlastis asam oleat 1,5% dan gliserol 2% ternyata mempunyai sifat mekanik yang besar, yaitu meliputi kuat putus (tensile strength) sebesar 10,23 MPa dan perpanjangan (strain) sebesar 13,84%. Pada uji kemudahan biodegradasi bioplastik terjadi pemutusan ikatan β-1,4-glikosidik yang menyebabkan selulosa pada bioplastik terurai menjadi glukosa-glukosa. Penambahan asam oleat 1,5% dan gliserol 2% mempercepat laju pengurangan massa bioplastik pada saat proses biodegradasi. Pada analisis gugus fungsi dengan adanya pemlastis gliserol dan asam oleat, tidak mengubah gugus fungsi yang terdapat dalam bioplastik baik sebelum atau sesudah biodegradasi.

